




ABSTRAK  
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Masyarakat Gorontalo di Kecamatan Singkil Sulawesi Utara”. Skripsi. Jurusan Bahasa 

dan Sastra Indonesia. Fakultas Sastra dan Budaya. Universitas Negeri Gorontalo. 
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M.Pd. 

Pergeseran bahasa terjadi secara alamiah yang disebabkan oleh desakan untuk 

berkomunikasi dengan masyarakat tutur lainnya. Permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah (1) apa saja variasi bahasa, (2) bagaimana pola penggunaan bahasa, 

(3) bagaimana pergeseran bahasa, (4) apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergeseran bahasa Gorontalo dalam ranah sosial. Tujuan penelitian ini untuk 

mengidentifikasi dan mendeskripsikan variasi bahasa, pola penggunaan bahasa, 

pergeseran bahasa Gorontalo dan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran bahasa 

Gorontalo dalam ranah sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif. Sumber data diperoleh dari percakapan 

sehari-hari masyarakat Gorontalo yang tinggal di Kecamatan Singkil Kota 

Manado.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak, teknik catat, dan 

teknik cakap. Teknik analisis data pada penelitian ini dimulai dengan cara ditranskripsi, 

diidentifikasi, dianalisis dan menyimpulkan hasil analisis data.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Variasi bahasa yang digunakan oleh 

masyarakat Gorontalo ada dua yaitu variasi bahasa yang dilihat dari segi penutur yaitu 

vulgar dan basilek, dan variasi hahasa yang dilihat dari segi keformalan yaitu ragam intim 

dan ragam santai. (2) Pola penggunaan yang dominan digunakan oleh masyarakat 

Gorontalo ada empat yaitu: BMM+BI, BMM+BG, BG+BI+BMM, BMM+BI+BS. (3) 

Pergeseran bahasa Gorontalo terjadi secara tidak keseluruhan dalam komunikasi 

masyarakat Gorontalo. (4) faktor yang mempengaruhi pergeseran bahasa yaitu situasi, 

pendidikan, ekonomi dan imigrasi.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa telah terjadi pergeseran 

bahasa tidak secara keseluruhan pada masyarakat Gorontalo di Kecamatan Singkil Kota 

Manado Sulawesi Utara. Hal ini dibuktikan dengan masih adanya penutur bahasa 

Gorontalo dalam jumlah yang sedikit. 
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